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Abstrak

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan suatu negara.
Dalam konteks tersebut, SMAN 1 Majalaya memiliki peran strategis sebagai lembaga
pendidikan menengah yang berkomitmen untuk memberikan pendidikan berkualitas kepada
siswa-siswinya. Pengembangan model pembelajaran blended learning menjadi salah satu
tujuan utama pengembangan pembelajaran dengan menggunakan Learning Management
System (LMS). Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengenalkan serta melatih guru
dan siswa SMAN 1 Majalaya terhadap aplikasi LMS. Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan
diskusi idenfikasi permasalahan dan solusi, pengembangan aplikasi LMS, introduksi dan
pelatihan aplikasi LMS, serta evaluasi kegiatan. Hasil yang diperoleh dari kegiatan
pengabdian ini adalah hadirnya aplikasi LMS di lingkungan SMAN 1 Majalaya yang dapat
digunakan oleh guru dan siswa dalam mekanisme pembelajaran blended learning.Survey yang
diberikan kepada 53 responden sebelum pelatihan, terkait pemahaman konsep dasar LMS, ada
13,2% yang kurang paham akan konsep dasar LMS, setelah pelatihan dilakukan, 47,2%
responden merasa pelatihan membantu dan 34% sangat membantu dalam memahami konsep
dasar LMS. Terkait kesediaan mitra dalam mengikuti kegiatan pelatihan, hasil survey
menunjukan 54,7% responden bersedia dan 28,3% sangat bersedia untuk mengikuti kegiatan
yang serupa jika diselenggarakan kembali. Survey tersebut menunjukan kegiatan pengabdian
meningkatkan softskill dan hardskill dari guru serta siswa SMAN 1 Majalaya dalam
penggunaan dan pemanfaatan aplikasi LMS.

Kata kunci: Blended Learning, Introduksi, LMS, SMAN 1 Majalaya, Pelatihan

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan suatu negara.
Dalam konteks tersebut, SMAN 1 Majalaya memiliki peran strategis sebagai lembaga
pendidikan menengah yang berkomitmen untuk memberikan pendidikan berkualitas kepada
siswa-siswinya. Dalam era digitalisasi dan teknologi informasi yang terus berkembang,
integrasi teknologi dalam proses pembelajaran menjadi sebuah keharusan untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan.

Penggunaan TIK di SMAN 1 Majalaya dalam mendukung pembelajaran telah banyak
dilakukan, khususnya pada saat terjadi wabah COVID 19. Penggunaan berbagai media seperti
Google Classroom, Google Drive, aplikasi Whatsapp, digunakan untuk mendukung
pembelajaran secara daring. Namun dengan penggunaan media-media tersebut, masih dirasa
kurang dalam memberikan layanan pembelajaran yang lebih terintegrasi. Sekolah
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membutuhkan suatu sistem yang memiliki kemampuan menyediakan akses pembelajaran yang
fleksibel, peserta didik dapat mengakses materi kapan saja dan dari mana saja, memfasilitasi
pembelajaran jarak jauh yang lebih mudah, memungkinkan pemantauan kemajuan peserta didik
secara real-time, memastikan evaluasi yang lebih tepat dan umpan balik yang lebih cepat,
interaktif, serta menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis.

LMS menjadi menjadi solusi dalam pengembangan model pembelajaran yang
diusulkan. Hal ini sesuai dengan kebijakan sekolah untuk mengembangan pembelajaran
blended learning yang mengintegrasikan antara pembelajaran luring dan dan daring di
lingkungan sekolah [1].

Hal ini didukung dengan penelitian-penelitian mengenai kemanfaatan LMS yaitu
mampu memberikan keleluasaan peserta didik untuk mengakses materi pembelajaran dari mana
saja dan kapan saja [2][3], mendukung pembelajaran jarak jauh serta memungkinkan peserta
didik untuk belajar sesuai dengan jadwal dan kecepatan mereka sendiri [4]. Disamping itu,
LMS mampu memfasilitasi penggunaan berbagai jenis materi pembelajaran, termasuk teks,
video, presentasi, dan kuis interaktif. Hal ini membantu menciptakan pengalaman pembelajaran
yang lebih menarik dan sesuai dengan gaya belajar beragam [5][6]. LMS juga memiliki
kemampuan kostumisasi untuk membuat pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan sekolah
serta dapat dikonfigurasi dengan mudah [7] [8]. Kemudahan pengoperasian LMS juga menjadi
faktor keberlangsungan penggunaan LMS sehingga guru dan siswa dapat melakukan
pembelajaran yang efektif dan efisien melalui sistem LMS tersebut [9]-[11]. Beberapa platform
yang digunakan dalam pembelajaran berbasis LMS diantara adalah Moodle [12] [13], Edmodo
[14][15] , serta Google Classroom[16].

Oleh karena itu solusi yang ditawarkan berdasarkan kebutuhan SMAN 1 Majalaya
adalah dengan pengembangan aplikasi LMS yang digunakan sebagai media pendukung
pembelajaran blended learning. Adapun fungsi dari LMS tersebut adalah sebagai media untuk
membantu guru dalam menyusun materi pembelajaran secara terstruktur, menyediakan sumber
belajar digital, dan memberikan ruang interaktif untuk diskusi dan kolaborasi antara siswa dan
guru

Pengabdian masyarakat ini diinisiasi dengan tujuan untuk memberikan pemahaman dan
pelatihan kepada civitas akademika di SMAN 1 Majalaya baik guru dan siswa dalam
menggunakan LMS sebagai media pendukung kegiatan blended learning guna mewujudkan
lingkungan pendidikan yang adaptif, modern, dan berkualitas di SMAN 1 Majalaya.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan, menggunakan beberapa
tahapan dengan maksud untuk memfokuskan penyelesaian permasalahan serta menghasilkan
solusi yang tepat sasaran[17][18]. Metode yang digunakan mengadopsi pada kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Sufa Atin dkk pada tahun 2023 yaitu dengan
membagi tahapan menjadi 4 tahapan kegiatan pengabdian [19] yaitu tahap diskusi
permasalahan yang dan solusi, tahap pengembangan aplikasi LMS, tahap introduksi dan
pelatihan aplikasi LMS dan tahap evaluasi hasil pelatihan. Tahapan kegiatan pengabdian dapat
dilihat pada gambar 1. Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada 13 November 2023 di SMAN
1 Majalaya yang berlokasi di Jalan Panyadap Majalaya No. 2 Kec. Solokan Jeruk Kab. Bandung
kepada 31 guru dan 47 Siswa.
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Gambar 1 Tahapan Kegiatan Pengabdian

Gambar 1 menunjukkan tahapan kegiatan pengabdian masyrakat yang dilakukan

dengan dengan aktifitas kegiatan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Diskusi permasalahan dan Solusi yaitu kegiatan yang dilakukan sebagai inisiasi
antara SMAN 1 Majalaya dan tim pengabdian kepada masyrakat guna membahas
permasalahan yang ada serta solusi yang akan dikembangkan. Kegiatan ini berlangsung
dengan melakukan kunjungan dari tim pengabdian masyarakat ke SMAN 1 Majalaya,
serta kunjungan dari kelompok guru dan kepala sekolah SMAN 1 Majalaya ke tim
pengabdian masyrakat di Universitas Komputer Indonesia.

Pengembangan Aplikasi LMS merupakan tahapan yang dilakukan bersama antara
tim pengabdian masyrakat dengan SMAN 1 Majalaya. Tahapan ini difokuskan pada
pengembangan aplikasi LMS, mulai dari pengumpulan data pembelajaran, analisis dan
desain aplikasi, hingga tahapan pengembangan aplikasi LMS. Hal tersebut dilakukan
secara bersama dengan cara berdiskusi guna menghasilkan aplikasi LMS yang sesuai
kebutuhan sekolah.

Introduksi dan Pelatihan Aplikasi LMS dilakukan dengan melakukan sosialiasi serta
pelatihan penggunaan aplikasi LMS kepada guru dan siswa SMAN 1 Majalaya.
Kegiatan ini dilakukan di laboratorium komputer SMAN 1 Majalaya dengan
narasumber tim pelaksana program pengabdian masyrakat Universitas Komputer
Indonesia.

Evaluasi Hasil Pelatihan adalah kegiatan pasca sosilaliasi dan pelatihan penggunaan
aplikasi LMS. Kegiatan ini bermanfaat untuk mendapatkan respon hasil kegiatan
pengabdian masyarakat yang telah dilakukan. Aktivitas yang dilakukan adalah dengan
mengembangan kuisioner kepuasan mitra pengabdian, serta tindak lanjut kegiatan
pengabdian dengan melakukan pendampingan penggunaan aplikasi LMS selanjutnya.
Untuk melihat kondisi pemahaman dan kesiapan peserta setelah dilakukan pelatihan
maka dilakukan evaluasi melalui pemberian angket. Pertanyaan dalam angket meliputi
pertanyaan pemahaman tentang LMS sebelum pelatihan dilakukan, pertanyaan
pemahaman tentang LMS setelah pelatihan dan pertanyaan terhadap tingkat kepuasan
peserta terhadap pelatihan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini akan menjelaskan aktivitas-aktivitas yang dilakukan dalam kegiatan

pengabdian masyarakat yang dilakukan. Sesuai dengan metode yang telah disampaikan
sebelumnya, terdapat beberapa aktivitas guna mencapai tujuan untuk mengintroduksi dan
memberikan pelatihan aplikasi LMS di SMAN 1 Majalaya.
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3.1 Tahapan Diskusi Permasalahan dan Desain Solusi

Gambar 2 merupakan kegiatan tahap awal dari pengabdian masyarakat yang dilakukan.
Kegiatan dimulai dengan kunjungan dari tim pengabdian menggambarkan langkah-langkah
survei, diskusi, dan koordinasi antara tim pengabdian dari Universitas Komputer Indonesia dan
mitra pengabdian masyarakat, yaitu SMAN 1 Majalaya. Tahap awal dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan diskusi dengan mitra pengabdian, yang
dilakukan melalui kunjungan tim pengabdian ke SMAN 1 Majalaya. Dalam sesi diskusi
tersebut, SMAN 1 Majalaya menyampaikan permasalahan yang dihadapi, terutama pada
kegiatan pengajaran yang akan dikembangkan melalui mekanisme blended learning. Hal
tersebut menjadi suatu kebutuhan bagi SMAN 1 Majalaya guna mengembangkan mekanimse
pembelajaran blended learning pasca pandemic Covid 19. Hasil dari diskusi ini adalah
disepakatinya solusi pembelajaran blended learning dengan pembuatan aplikasi LMS untuk
SMAN 1 Majalaya yang dilakukan oleh tim pengabdian masyrakat Universitas Komputer
Indonesia, dimana fitur-fitur LMS tersebut mampu menjadi media pendukung pembelajaran
blended learning.

Gambar 2 Kegiatan Diskusi Identifikasi Permasalahan dan Desain Solusi

3.2 Pengembangan Aplikasi LMS

Tahap kedua dari kegiatan pengabdian masyrakat ini adalah dengan pengembangan
aplikasi LMS untuk SMAN 1 Majalaya. Pengembangan LMS dilakukan dengan mengambil
referensi dari berbagai platform media pembelajaran daring yang ada seperti Moodle, Edmodo,
dan Google Classroom. Tahapan pengembangan dilakukan dengan melakukan pengumpulan
data-data pembejaran yang terdapat di SMAN 1 Majalaya, dilanjutkan dengan pengembangan
analisis fungsional dan non fungsional sistem, desain aplikasi, serta implementasi.
Pengembangan dilkukan dengan cara berdiskusi dengan guru serta siswa di SMA 1 majalaya
guna menghasilkan desain serta aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Hasil dari LMS
tersebut kemudian di unggah dalam server SMAN 1 Majalaya agar dapat diakses secara daring.
Adapun alamat situs dari LMS SMAN1 Majalaya adalah https://Ims.smanlmajalayabdg.sch.id/
dan Gambar 3 merupakan tampilan awal dari situs LMS tersebut.
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E s-i2mat Datang di Belajar Online SMAN 1 Majalaya

Usemame:  username

Password: s
Gunu O siswa
Login

DAFTAR

PHih tipe account, kaku Kik daftar
untuk meiakukan pendaftaran

SISWA ~ Dafar

LUPA PASSWORD

Bagi Siswa dan Guru yang lupa
dengan passwordnya, stahkan
untuk menggunakan fasiitas lupa

Belajar Oniine merupakan salah satu sarana pembelajaran interaklif, dimana para Guru dan para Siswa dapat berkomunikasi
dengan menggunakan media intemet

Para guru dapat memberikan materi, baik berupa file, video, tulisan ataupun materi-materi belajar dalam bentuk dokumen lainnya.
memberikan informasi-informasi penting kepada para siswanya, membaca dan memberkan jawaban untuk pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan para siswanya, dan memasukan soak-soal ujian juga menentukan waktu berlakunya ujian untuk para
Jumiah Pengunung S
14537

Sedangkan untuk para siswa, dapat memiiih kelas, dan mata pelajaran yang akan dilkuti, siswa bisa mendapatkan materi belajar
berupa fle atau bacaan dari guru yang per kepada gury mata pelajaran tersebut.
mengirimkan kontak pada siswa lain, melihat informasi dari guru yang bersangkutan, dan melakukan ujian pada wakiu yang telah
ditetapkan. siswa juga dapat melihat hasi prestasinya pada modul raport

Informasi Belajar Online

Unituk Informasi lanjut cara penggunaan sistem ini anda dapat menghubungi:

Ponsel - 087832908499

Admin LMS, E-Mai - taryanarx@email.unikom.ac.id
Lab.Komputer
SMAN Negeri 1 Majataya
2. Panyadap No.2, Solokanjeruk
KABUPATEN BANDUNG, Jawa Barat 40382 @ LIVE CHAT WHATSAPP
Telp. 022-X00000K - 022-XXXXXK

LMS Belajar Online SMAN1 Majalaya © 2004- 2023 Ahmad Amaruliah - Taryana Suryana

SMAN 1 Magatoya Wetste Unkom Wetrstn - Garnuda Dis - PMB Onine - Privacy Polcy

Gambar 3 Tampilan Awal LMS SMAN 1 Majalaya

3.3 Introduksi dan Pelatihan Aplikasi LMS

Setelah tahap pengembangan aplikasi LMS selesai, maka kegiatan pengabdian
dilanjutkan dengan aktivitas pengenalan serta pelatihan aplikasi LMS. Hal ini bertujuan untuk
memberikan gambaran kepada pengguna sistem LMS mengenai fungsi dan penggunaan
aplikasi LMS, serta memberikan pemahaman pemakaian dari aplikasi LMS yang digunakan
oleh guru dan siswa SMAN 1 Majalaya. Kegiatan introduksi dan pelatihan aplikasi LMS
tersebut dilakukan pada hari senin 13 November 2023 di SMA N 1 Majalaya. Kegiatan yang
mengambil fokus pada pengenalan dan pelatihan LMS diikuti oleh 30 guru dan 37 siswa SMAN
1 Majalaya. Pada kegiatan tersebut narasumber sebagai pemateri dan instruktur pelatihan
berasal dari tim pengabdian masyrakat Universitas Komputer Indonesia program studi Teknik
Informatika dibantu oleh mahasiswa HIMA IF Unikom. Gambar 4 menunjukkan kegiatan
pengenalan dan pelatihan aplikasi LMS yang dilakukan di lingkungan SMAN 1 Majalaya.

Gambar 4 Introduksi dan Pelatihan LMS SMAN 1 Majalaya
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3.4 Evaluasi Hasil Pelatihan

Berdasarkan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan, perlu adanya evaluasi dari
kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan. Proses evaluasi ini digunakan untuk melihat
sejauh mana kebermanfaatan dari kegiatan pengabdian ini terhadap mitra pengabdian. Adapun
bentuk evaluasi yang dilakukan adalah dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan
kepada guru dan siswa di SMAN 1 Majalaya yang telah mengikuti kegiatan pengabdian
tersebut. Kuesioner dibuat dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan meliputi pemahaman
tentang Learning Management System sebelum pelatihan, pemahaman tentang Learning
Management System setelah pelatihan dan seputar kegiatan pelatihan. Diperoleh responden
sejumlah 53 orang yang mengisi kuesioner tersebut.

3.4.1 Survey Pemahaman LMS sebelum Pelatihan

Hasil survey menunjukan ada sekitar 64.2% responden belum pernah sama sekali
menggunakan sistem Learning Management System baik sebagai peserta ajar ataupun sebagai
pengajar, hasil lain menunjukan 49,1% responden paham akan konsep dasar Learning
Management System, 47,2% responden familiar dengan istilah-istilah yang terkait dengan LMS
seperti e-learning, modul pembelajaran, dan pengelolaan materi pelajaran. 34% responden
mengetahui bahwa Learning Management System dapat memfasilitasi pembelajaran jarak jauh
atau e-learning, 35,8% responden cukup tahu bahwa LMS dapat digunakan untuk menyediakan
materi pembelajaran dalam berbagai format (teks, video, audio, dil.) Adapun hasil kuesioner
dapat dilihat pada Gambar 5.

Apakah Anda pernah menggunakan atau terlibat dalam penggunaan Learning Seberapa baik pemahaman Anda tentang konsep dasar Learning Management
Management System (LMS) sebelumnya? System ?

53 responses 53 responses

@ Tidak Pemah

@ Sangat Kurang Paham
@ Pema, tetapi hanya sebagai peserta
ajar

@ Kurang Paham
Netral
Pemah, tetapi hanya Seha?al pengajar @ Panam
@ Pemah, sebagai peserta ajar dan
pengajar @ Sangat Paham
@ Seing Menggunakan dan Mengajr v
menggunakan LMS

Seberapa familiar Anda dengan istilah-istilah yang terkait dengan Learning Apakah Anda mengetahui bahwa Learning Management System dapat memfasilitasi
Management System, seperti e-learning, modul jaran, dan lolaan materi pembelajaran jarak jauh atau e-learning?
pelajaran?

53 responses
@ Tidak Tahu

@ Sangat Tidak Familiar @ Sedikit Tahu

Tidak Famil
@ Tidak Familiar Cukup Tahu

Netral 18.9% @ Tahu dengan Baik
@ Familiar 9
@ Sangat Familiar “ @ SengetTeh

Apakah Anda mengetahui bahwa Learning Management System dapat digunakan
untuk menyediakan materi pembelajaran dalam berbagai format (teks, video, audio,

dll.)?
@ Tidak Tahu
@ Sedikit Tahu
Cukup Tahu
@ Tahu dengan Baik
@ Sangat Tahu

Gambar 5 Survey Pemahaman Sebelum Pelatihan

53 responses

3.4.2 Survey Pemahaman LMS setelah Pelatihan

Hasil survey menunjukan 54,7% responden menjadi mengerti mengenai Learning
Management System dapat meningkatkan pengalaman pembelajaran online, termasuk
kemampuannya dalam menyediakan akses materi secara fleksibel dan interaktif, 58,5%
responden sepakat bahwa penerapan Learning Management System efektif menjadi sarana
pendukung kegiatan belajar mengajar, 49,1% responden siap dalam mengadopsi dan
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menggunakan Learning Management System dalam konteks pembelajaran, 58,5% responden
sepakat bahwa sistem Learning Management System ini mendukung pengelolaan materi
pembelajaran, tugas, dan penilaian. 54,7% responden mampu mengaplikasikan pengetahuan
yang di peroleh selama pelatihan Learning Management System dalam konteks pembelajaran
dan 47,2% responden merasa materi pelatihan membantu dan 34% responden merasa materi
pelatihan sangat membantu dalam memahami konsep dasar Learning Management System,.
Adapun hasil kuesioner dapat dilihat pada Gambar 6.

Apakah Anda mengerti bagaimana Learning Management System dapat Seberapa efektif penerapan Learning Management System dapat menjadi sarana
i p p j online, termasuk kemampuannya dalam pendukung kegiatan belajar mengajar ?
menyediakan akses materi secara fleksibel dan interaktif?

53 responses
53 responses

@ Sangat Tidak Efektif

: f:,:iag:a:x et @ Tidak Efektif
il ¢ Netral

@ Mengert o, @ Efektif

@ sangat Mengert : @ Sangat Efektif

\a tingkat kesiapan Anda dalam dopsi dan mer kan Learning Seberapa baik sistem Learning Management System ini mendukung pengelolaan
Management System dalam konteks pembelajaran? materi pembelajaran, tugas, dan penilaian?
53 responses 53 responses

@ Sangat Tidak Siap @ Sangat Tidak Mendukung
@ Tidak Siap @ Tidak Mendukung
Netral Netral
49.1% 88% @ siap @ Mendukung
@ Sangat Siap @ Sangat Mendukung
o — %
Apakah Anda merasa mampu mengaplikasikan pengetahuan yang Anda peroleh Apakah materi " Anda i konsep dasar Learning
selama pelatihan Learning Management System dalam konteks Il Anda? System ?

53 responses 53 responses

@ Sangat Tidak Mampu @ Sangat Tidak Membantu
, Tidak Mampu @ Tidak Membantu
i = :n::;u Netral
@ Membantu
@ Sangat Mampu

@ sangat Membantu

Gambar 6 Survey Pemahaman Setelah Pelatihan

3.4.2 Survey Kepuasan Kegiatan Pelatihan

Hasil survey menunjukan 47,2% responden menilai baik kualitas penyajian materi oleh
instruktur selama pelatihan Learning Management System, 56,6% responden menilai antar
muka Learning Management System yang digunakan ramah pengguna, 49,1% responden setuju
setiap keluhan/pertanyaan/permasalahan yang anda/peserta lain ajukan ditindaklanjuti dengan
baik oleh narasumber/anggota yang terlibat dan 54,7% responden bersedia untuk
berpartisipasi/terlibat kembali dalam kegiatan pelatihan lainnya. Adapun hasil kuesioner dapat
dilihat pada Gambar 7.
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Bagaimana penilaian Anda terhadap kualitas penyajian materi oleh instruktur selama Apakah Anda menilai antarmuka Learning Management System sebagai pengguna
pelatihan Learning Management System? ramah dan mudah digunakan?

53 responses 53 responses

@ Sangat Tidak Ramah Pengguna
@ Tidak Ramah Pengguna
® Netral

@ Sangat Buruk
® Buruk

® Netral

@ Baik

@ Sangat Baik

@ Ramah Pengguna
@ Sangat Ramah Pengguna

Seberapa setuju setiap keluhan/pertanyaan/permasalahan yang anda/peserta lain ~ Apakah jika kegiatan serupa diselenggarakan kembali, anda bersedia untuk
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Gambar 7 Survey Kepuasan Kegiatan Pelatihan

Pengabdian masyrakat yang dilakukan telah menghasilkan suatu solusi untuk
menunjang pembelajaran blended learning di SMAN 1 Majalaya. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya aplikasi LMS yang dapat digunakan serta dimanfaatkan oleh guru dan siswa SMAN 1
Majalaya.

Gambar 8 Penutupan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Pelaksanaan Pengabdian masyarakat yang dilakukan menemui beberapa hambatan
diantaranya :

1. Kurang pengetahuan penggunaan teknologi informasi, dikarenakan teknologi
informasi bukan menjadi mata pelajaran utama sehingga baik siswa, guru maupun
tenaga pendidik sehingga untuk dapat menggunakan sistem dengan optimal maka
memerlukan waktu yang lebih lama untuk dipelajari.

2. Spesifikasi komputer yang digunakan selama pelatihan tidak memiliki spesifikasi yang
sama, bahkan beberapa masih dalam kondisi yang lambat pemrosesannya.

3. Dalam lingkup sekolah, dikarenakan terbatasnya jumlah access point yang ada dan
akses jaringan tidak terdistribusi dengan merata membuat proses mengakses ke LMS
agak sedikit lambat terutama kepada pengguna yang berada jauh dari acces point.
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4. Sekolah tidak memiliki server sendiri dan hanya menggunakan shared hosting untuk
implementasi sistem informasinya yang secara default kapasitas penyimpannya
terbatas (1 GB)

Berdasarkan hambatan yang terjadi selama proses kegiatan pengabdian maka
diperlukan pendampingan yang berkelanjutan sehingga hasil kegiatan ini dapat digunakan
secara baik untuk mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar di SMAN 1 Majalaya. Adapun
tindak lanjut yang akan dilakukan pada kegiatan selanjutnya adalah sebagai berikut :

1. Kegiatan pelatihan dijadwalkan secara berkala untuk dapat mengoptimalkan semua
fitur yang tersedia didalam sistem.

2. Memberikan rekomendasi spesifikasi komputer yang digunakan untuk mengakses
LMS di laboratorium untuk mempercepat pengaksesan materi atau fitur lain yang
disediakan oleh sistem.

3. Melakukan perbaikan dibidang distribusi akses jaringan internet dengan memberikan
pelatihan kepada tenaga pendidik sehingga access point yang ada dapat digunakan
hanya untuk keperluan akademik saja.

4. Memberikan arahan agar pihak pengelola selalu memantau kapasitas penyimpanan
server di shared hosting, sehingga secara berkala pihak sekolah dapat menambah
kapasitas penyimpanan server secara bertahap.

4. KESIMPULAN

Pengembangan aplikasi Learning Management System (LMS) sebagai solusi untuk
mendukung pembelajaran blended learningdi SMAN 1 Majalaya telah dapat membantu guru
menyusun materi pembelajaran, menyediakan sumber belajar digital, serta memberikan ruang
interaktif bagi diskusi dan kolaborasi antara siswa dan guru.Siswa telah dapat mengoperasikan
aplikasi LMS dengan baik, sehingga dapat menerima materi serta konten pembelajaran yang
diberikan guru melalui aplikasi LMS. Hasil evaluasi pelatihan melalui survey dalam bentuk
kuesioner yang diberikan kepada 53 responden sebelum pelatihan, terkait pemahaman konsep
dasar LMS, ada 13,2% yang kurang paham akan konsep dasar LMS, setelah pelatihan
dilakukan, 47,2% responden merasa pelatihan membantu dan 34% sangat membantu dalam
memahami konsep dasar LMS. Dari sisi pengalaman penggunaan sistem LMS, awal survey
menunjukan ada sebanyak 64,2% responden yang belum pernah sama sekali menggunakan
LMS, setelah pelatihan dilakukan 58,5% responden merasa LMS ini efektif menjadi sarana
pendukung kegiatan belajar mengajar dan 49,1% responden merasa siap untuk mengadopsi
LMS ini dalam konteks pembelajaran. Adapun tingkat kepuasan mitra, menunjukan hasil
survey 47,2 responden merasa kualitas penyajian materi yang disampaikan masuk dalam
kategori yang baik, 28,3% responden merasa kualitas penyajian materi yang disampaikan
masuk dalam kategori yang sangat baik. Terkait kesediaan mitra dalam mengikuti kegiatan
pelatihan hasil survey menunjukan 54,7% responden bersedia dan 28,3% responden sangat
bersedia untuk mengikuti kegiatan yang serupa jika diselenggarakan kembali. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan softskill dan hardskill bagi guru dan siswa menggunakan
serta memanfaatkan aplikasi LMS sebagai pendukung aktivitas pembelajaran blended learning.

Selain itu, dengan memahami urgensi dan manfaat penerapan teknologi informasi di
dunia pendidikan, kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat menjadi langkah awal
dalam mewujudkan lingkungan pendidikan yang adaptif, modern, dan berkualitas di SMAN 1
Majalaya. Melalui pemahaman dan pelatihan yang diberikan, para warga sekolah dapat dengan
mudah mengintegrasikan teknologi informasi dalam kegiatan sehari-hari mereka, mendukung
tujuan pembelajaran efektif dan efisien.
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5. SARAN

Kerjasama yang telah dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada masyrakat ini,
akan ditindaklanjuti dengan kegiatan-kegiatan pengembangan bahan ajar berbasis TIK dan
multimedia guna memperkaya isi serta materi pembelajaran pada aplikasi LMS.
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